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IRVAN HANDIKA  J 310 090 048 
AKTIVITAS ANTI MIKROBA EKSTRAK TEMULAWAK (Curcuma Xanthoriza 
Roxb) TERHADAP PERTUMBUHAN MIKROBA PERUSAK IKAN DALAM 
SISTEM EMULSI TWEEN 80. 
Pendahuluan : Ikan merupakan suatu bahan pangan yang cepat mengalami 
proses pembusukan (perishable food). Kondisi lingkungan tersebut meliputi 
suhu, pH, oksigen, waktu simpan dan kondisi kebersihan sarana prasarana 
Kerusakan pada ikan disebabkan karena beberapa hal seperti kandungan 
protein yang tinggi yaitu sekitar 18-30%, kandungan air sekitar 60-84% dan 
kondisi lingkungan yang sangat sesuai untuk pertumbuhan mikroba pembusuk. 
Penambahan ekstrak  temulawak sebagai pengawet alami yang memiliki sifat 
anti mikroba,merupakan upaya untuk mengurangi kerusakan ikan akibat 
pembusukan yang disebabkan oleh mikrobia perusak ikan.  
Tujuan : Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aktivitas anti mikroba ekstrak 
temulawak terhadap pertumbuhan mikroba perusak ikan dengan sistem emulsi 
tween 80. 
Metode Penelitian : Rancangan penelitian ini menggunakan rancangan acak 
lengkap yang didasarkan atas konsentrasi ekstrak temulawak ( 0%, 5%, 15%, 
25%, dan 35%). Hambatan mikrobia perusak ikan berdasarkan klasifikasi respon 
hambatan mikrobia dikelompokan menjadi 4 kategori yaitu lemah, sedang, kuat 
dan sangat kuat. Analisis pengolahan data menggunakan uji statistik one way 
Annova dan di lanjutkan uji LSD (Least Of Significant Difference). 
Hasil : Hasil penelitian menunjukan bahwa konsentrasi 5% sudah mampu 
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus saprophyticus, Bacillus alvei, 
Bacillus licheniformis, Pseudomonas aerogenosa . 
Kesimpulan : Hasil uji one way anova untuk semua konsentrasi ekstrak 
temulawak ada pengaruh yang signifikasi yang menghambat  Staphylococcus 
saprophyticus, Bacillus alvei, Bacillus licheniformis, dan Pseudomonas 
aerogenosa. 
Kata Kunci   :  ikan, mikroba, tween 80 dan ekstrak temulawak 
Kepustakaan  :  67 (1961-2010) 
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THE RESISTIBILITY OF GINGER EXTRACT (Curcuma Xanthoriza Roxb) TO 
THE  GROWTH OF FISH PATHOGENIC BACTERIA IN THE 80 TWEEN 
EMULSION SYSTEM  
Introduction : Fish is a food ingredient that quickly decay process 
(perishablefood). The environmental conditions include temperature, pH, oxygen, 
save time, and hygiene infrastructure conditions. Damage to fish because of 
several factors such as the high protein content of about 18-30%, about 60-84% 
moisture content and environmental conditions suitable for the growth of spoilage 
microbes. The addition of ginger extract as a natural preservative that has anti-
microbial properties, is an effort to reduce damage to fish due to spoilage caused 
by microbial destroyer fish. 
Purpose : The purpose of this study to determine the antimicrobial activity of 
ginger extract (Curcuma Xanthoriza Roxb)  on the growth of damaging microbes 
fish emulsion system with tween 80 .  
Methods :The design of this study used a completely randomized design is 
based on the concentration of ginger extract (0%, 5%, 15%, 25%, and 35%). 
Inhibitory effect of ginger extract against fish pathogenic bacteria was classified 
into 4 categories which were low effect,mild effect, strong effect, and very strong 
effect. Analisys of data using one way ANOVA test followed by LSD (Least Of 
Significant Difference). 
Result : The results showed that the concentration of 5 % was able to inhibit the 
growth of bacteria Staphylococcus saprophyticus, Bacillus alvei, Bacillus 
licheniformis , and Pseudomonas aerogenosa . 
Consclucion : Oneway annova test result showed that al variation of 
concentration of ginger had significant inhibition effect in Staphylococcus 
saprophyticus, Bacillus alvei, Bacillus licheniformis, and Pseudomonas 
aerogenosa 
Keywords:  Fish, microbes, tween 80, and extracts of ginger 
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beserta orang-orang yang sabar” 
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